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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan seni tari seyogyanya mengarah pada paiacatiga domain
dalam pendidikan, yakni domain kognitif, afektifard psikomotor. Tetapi pada
kenyataannya di lapangan, pendidikan seni tari mbelsepenuhnya dapat
terealisasikan secara maksimal. Penerapan pendidé tari dewasa ini, masih
memerlukan pembenahan. Pendidikan seni tari masingsdiartikan sebagai
belajar untuk terampil menari saja, tanpa mempgdnaipendidikan nilai (sikap)
peserta didik. Padahal menurut para ahli pendidi&pabila ditinjau dari arah dan
tujuan akhir dalam pendidikannya, maka pandangarkagidl baru dalam tari
pendidikan itu lebih berorientasi pada metodolog@ngajaran tari yang
mengutamakan cara interaksi sosial. Bagaimana ssegalin hubungan atau
interaksi sosial dengan lingkungannya, baik itu uguantarsiswa, ataupun
lingkungan lainnya. Ditegaskan pula oleh Komalage#b8:2), bahwa :
Pendidikan seni tari di sekolah umum bukan untuknjatbkan siswa
seniman atau pintar menari, akan tetapi lebih metoBkepribadi-pribadi
yang apresiatif, kreatif yang dapat mereka terapkankembangkan konsep
nilainya dalam kehidupan sekarang dan yang akamgdat
Pendidikan seni tari tidak bisa lagi hanya mempéda kemampuan
psikomotor saja, tetapi lebih menekankan kepada fefedah dari pembelajaran

seni tari yakni pembentukan dan pengembangan siga@g mencakup

membangun kecerdasan intelektual, emosional (3od&ai spiritual.



Sesuai dengan Tujuan Pendidikan Nasional , bahwa:

Tujuan Pendidikan Nasional yaitu: mengembangkatensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepattan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, Kreaiandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggundpjé®amala, 2006: 137).

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan baheraidikan seni tari
tidak hanya mengutamakan aspek kognitif atau psitomsaja, tetapi juga
memperhatikan pendidikan nilai (sikap) termasuk ekeéasan sosial, karena
sepanjang hidupnya manusia akan selalu berhubudgagan lingkungannya.
Oleh karena itu pendidikan sebagai upaya meningkakiecerdasan sosial perlu
ditanamkan sejak usia dini sebagai bekal untukdkgdannya kelak.

Pendidikan dini menjadi tempat pertama dan utangadyeak memperoleh
pendidikan dan menjadi dasar bagi pendidikan takefanjutnya. Upaya
meningkatkan kecerdasan sosial sejak usia dini pagan hal yang sangat
penting untuk kehidupannya kelak, seperti yang tdk@n oleh banyak ahli
psikologi anak yang menyatakan bahwa anak usidaekiasar merupakan dasar
peletakan struktur prilaku kompleks yang harus mgjo@ sepanjang hidupnya.
Jika kecerdasan ini dipupuk sejak dini, maka akampengaruhi kehidupan anak
kelak. Anak dapat menjalin relasi yang sukses dermgang lain, berpartisipasi
aktif dalam lingkungan sosialnya, mampu mengungéapgendapat, sehingga
cukup berhasil sebagai pemimpin dan harapan bangsa.

Disinilah tugas dan fungsi guru sebagai ujung tdmbaberhasilan
memegang peranan yang sangat penting. Melalui dejatsn seni tari, guru

harus mampu memotivasi siswa agar dapat mengeméarsggala kemampuan

yang dimiliki, sehingga pada akhirnya siswa dapaem@ahami materi



pembelajaran yang diberikan. Untuk memudahkan medaa tujuan
pembelajaran, diperlukan suatu cara yang dapat mhesb siswa dalam
menerima materi yang disampaikan. Salah satunyalumé&egiatan pembelajaran
yang menyenangkan. Berbagai cara dilakukan gurukumienciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Salah lehan yang bisa
dikembangkan melalui proses pembelajaran yaknilmengsang atau stimulus
dalam pembelajaran. Rangsang atau stimulus mempskatu kegiatan yang
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk menerimaemnanelalui kegiatan
kreatif. “Berbagai rangsangan yang dapat memotsiasia bergerak kreatif yaitu
rangsang auditif, visual, gagasan, rabaan ataistiatie’ Smith dalam (Masunah,
2003: 47). Dalam hal ini guru harus mampu memitimglus yang tepat untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang maksimal.

Dunia anak penuh dengan dunia keceriaan dan khmayR@&da usia awal
sekolah dasar, mereka sangat dekat dengan dumitaiign Anak cenderung lebih
menyukai hal-hal yang bersifat imajinatif, misalngangeng seperti Singa dan
Musang, Serigala dan Kelinci Keras Kepala dan @elgngeng lainnya. Mereka
akan sangat tertarik untuk mendengarkan dan metglku awal sampai akhir
cerita. Bahkan dengan sangat lancar mereka akaat dagnjelaskan kembali
cerita yang sudah disimaknya kepada orang lairegagkan pula oleh Katherine,
pakar pendidikan asal Housten,As, dalam artikel@yaldren’s Literature To
Teach Social Skilnemaparkan bahwa:

Buku cerita memiliki manfaat mengajarkan kemampubansosialisasi,

cerita merupakan media sederhana sebagai penghaudar tema yang

dikemas secara kreatif, seperti topik tentang peatan, kehidupan sosial,
percakapan dan bermain bersama.



Berdasarkan pernyataan tersebut, seorang guru tiapas memanfaatkan
situasi tersebut ke dalam sebuah proses pembelajarielas. Dimana siswa
dapat mengikuti secara spontan materi atau balaaryang akan diberikan. Pada
masa awal sekolah dasar, anak belum mampu betjdirisdengan baik, peran
guru sangat penting untuk mencapai tujuan pembatajdKetika anak berada
pada tahun pertama TK atau SD, ia belum mampu meant&ita sendiri dengan
baik dan benar” (Majid, 2002: 5). Oleh karena itgas gurulah untuk
menceritakannya. Dalam penyampaian cerita yang, lyaikg terpenting adalah
bagaimana pemilihan cerita dan cara pengungkapany Ymaik agar dapat
mempermudah penyampaian materi guna mencapai ledlarhpembelajaran.

Dongeng bisa dijadikan sebagai stimulus atau eamggsawal pada proses
pembelajaran. Selain dapat berfungsi untuk menghidongeng juga dapat
berfungsi untuk mendidik. Dalam sebuah cerita fgatiade, tujuan, imajinasi dan
gaya bahasa, dan yang paling penting dalam cerkaridung pesan atau nilai
yang ingin disampaikan yang dapat dijadikan sebegaioh bagi siswa tentang
ajaran moral. Melalui cerita, anak akan menaruhaten lebih terhadap perilaku
tokoh karakternya karena adanya keterkaitan emasg ykuat. Unsur-unsur
tersebut sangat berpengaruh besar dalam pembergukadi anak. Oleh karena
itu, betapa pentingnya sebuah cerita dijadikan gabastimulus dalam
pembelajaran.

Melalui pembelajaran seni tari dengan menggunakianukis ide cerita
ini, diharapkan peserta didik dapat lebih aktif uknimnengembangkan potensi

dirinya, dengan kata lain peserta didik tidak hame@ndapatkan informasi atau



materi secara pasif, akan tetapi melalui tahaplaap@n pembelajaran, mulai dari
proses mengidentifikasi, mengolah sampai menariginkgulan berdasarkan
pemahamannya. Pada intinya melalui pembelajaram tsen dapat melatih
pembentukan kepribadian manusia yang aktif dan tikre&esuai yang
diungkapkan oleh Hasyim, dkk (2004: 16), bahwa:

Pembelajaran aktif adalah sesuatu pembelajaran waemgajak siswa
untuk belajar secara aktif. Ketika siswa belajarase aktif berarti mereka
yang mendominasi aktivitas pembelajaran. Dengamigieka secara aktif
menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok daateri
pembahasan, memecahkan persoalan atau mengaikagia yang baru
mereka pelajari kedalam suatu persoalan yang ddmdehidupan nyata.

Dalam proses pembelajaran, dapat diawali dengam lgeircerita tentang

salah satu dongeng. Dalam penelitian ini, dongeargy \dipilih sebagai stimulus
dalam pembelajaran seni tari adalakuya Nyieun suling Dongeng Kuya
Nyieun Suling merupakan salah satu dongeng Sunda yang sandenaé
Melalui pembelajaran seni tari diharapkan dapat pexkenalkan salah satu
budaya daerah dalam upaya melestarikan budayadabggin itu, sesuai dengan
kurikulum yang berlaku di SDN Isola 2 Bandung yakfurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), dimana dalam pembelageantari kelas 11l dapat
mengembangkan kesenian nusantara daerah seteragata $sikologi, anak usia
masa awal sekolah dasar sangat dekat dengan dumaitariy, oleh karena itu
dalam penelitian ini dongeng yang dipilih adalamgkng fabel. Selain itu juga,
diharapkan mampu memberikan suasana pembelajargnnyanyenangkan bagi
anak dengan melibatkan imajinasi siswa melauikiaasi berdasarkan dongeng

“Kuya Nyieun sulin Dongeng Kuya Nyieun sulingsarat akan pesan atau nilai

sosial yaitu sikap kerjasama dan tolong menolonggydilakukan oleh para



sahabakKuya untuk membuasuling dan bagaiman&i Monyet yang pembohong
mendapatkan balasan yang setimpal atas perbusi@mnya kepad&uya.Hal ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada t@eteag nilai kerjasama,
yang kemudian dapat diaplikasikan melalui tindaldinkelas dalam proses
pembelajaran seni tari melalui tari kreasi secaraddompok.

Dalam penyampaian cerita yang baik, yang terpentiadalah
pengungkapan yang baik pula, sehingga sebuah cdiftarapkan mampu
membangkitkan kehidupan yang baru. Disini dipenukacakapan guru dalam
melakukan pengemasan dongeng yang tepat, sehirayge therangsang daya
imajinasi siswa terhadap cerita dongeng tersebpérseteknik bercerita yang
baik, penggunaan bahasa cerita, intonasi, penampakasi, penggunaan media
pembelajaran, dan sebagainya.

Pada dasarnya masalah sosial yang dialami anaktsberkaitan dengan
apa yang dilihat, didengar, dan dialami anak, sd&an pengalamannya. Guru
pun harus mampu membaca situasi dan kondisi anakndaembelajaran seni
tari. Dengan demikian, pentingnya penguasaan gatukumenciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta digidatdmengoptimalkan
proses pembelajaran. Dengan menggunakan stimwduserita, siswa diharapkan
mampu menciptakan suatu gerak, dapat mengembandi@mampuan
psikomotor, serta memahami pentingnya nilai sd&efjasama) melalui stimulus
dongeng, kemudian diaplikasikan melalui proses ajdran seni tari dalam

proses pembuatan tari kreasi secara berkelompok.



Meningkatkan kecerdasan sosial bukan hal yang lemggslapat terlihat
hasilnya, tetapi harus terus menerus diberikan Imeiahapan-tahapan tertentu
dan memerlukan waktu yang relatif lama. Oleh kaienanengingat waktu yang
dimiliki sangat terbatas, dalam penelitian ini hangnelihat kepada gejala
perubahan dan perkembangan anak didik, sebab pemitsikap pada diri anak,
akan kecil kemungkinannya dapat teramati dalam wvakigkat. Sehubungan
dengan alasan tersebut, maka hal yang teramatngadaelitian ini, adalah gejala
perubahan dan perkembangannya, tetapi itupun dibadala hipotesis penelitian
ini, karena pada kondisi tertentu dapat berubaih lag

Menyikapi permasalahan di atas, perlu adanya sysdya sebagai wujud
kepedulian yang perlu dilakukan. Peneliti sebagaorc pendidik seni tari
mencoba melakukan satu hal kecil, yaitu melaluiepgan dalam kegiatan
pembelajaran seni tari yang berjud8timulus Dongeng Dalam Pembelajaran
Seni Tari Untuk Meningkatkan Kecerdasan Sosial Pada Siswa Kelas IEDN

Isola 2 Bandung “.



- Kurikulum yang berlaku/KTSP (olah
rasa, olah pikir, olah raga).

- Implementasi Pendidikan Seni Tari di
sekolah casar

Meningkatkan

Pentingnya
ngny Proses Pembelajaran Seni Kec_erdasan
Pendidikan Tari d K Sosial
oo ari dengan menggunakan
Nilai (sikap) g 99 (Kognitif,Afektif,

Stimulus Dongeng

Psikomotor)

- Kurangnya pengetahuan anak tentang
dongeng tradisioanal.

- Peran dongeng dalam kehidupan
anak.

Bagan 1.1
Pemetaan Masalah



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atagpad disimpulkan bahwa
pembelajaran seni tari bukan hanya sekedar belajak menari saja, tetapi juga
mengajarkan pendidikan nilai (sikap) di samping didikan kognitif dan
psikomotornya, oleh karena itu perlu adanya suama entuk mempermudah
pencapaian tujuan pembelajaran tersebut Dalam ipanelni, yang menjadi
rumusan masalah adalah “bagaimana stimulus dalambglajaran seni tari untuk
meningkatkan kecerdasan sosial siswa kelas Il $&¥\a 2 Bandung?”. Dari
rumusan masalah tersebut dapat diuraikan menjaditiftkasi masalah sebagi
berikut:

1. Bagaimana pengemasan dongeng yang tepat sebagalustipembelajaran
untuk meningkatkan kecerdasan sosial siswa kel&SON Isola 2 Bandung
melalui pembelajaran seni tari?

2. Bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan pembelagamn tari dengan
menggunakan stimulus dongeng untuk meningkatkaaréasan sosial siswa
kelas 11l SDN Isola 2 Bandung?

3. Bagaimana hasil dari penerapan pembelajaran semdagan menggunakan
stimulus dongeng untuk meningkatkan kecerdasamlssisiva kelas 11l SDN

Isola 2 Bandung?



C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini atiadebagai berikut:

1. Mendeskripsikan tentang pengemasan dongeng yamd $sepagai stimulus
pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan sosred &elas 11l SDN Isola
2 Bandung.

2. Memperoleh data mengenai tahapan-tahapan pemiaglagani tari dengan
menggunakan stimulus dongeng untuk meningkatkaaréasan sosial siswa
kelas 1l SDN Isola 2 Bandung.

3. Memperoleh data hasil penilaian yang diperoleh gambelajaran seni tari
dengan menggunakan stimulus dongeng untuk menkeykakecerdasan

sosial siswa kelas 11l SDN Isola 2 Bandung.

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian diharapkan dapat memperolednfamat- manfaat
sebagai berikut:
1. Peneliti
Memperoleh data mengenai langkah-langkah guru dalaenerapkan
pembelajaran seni tari dengan menggunakan stimdusgeng untuk
meningkatkan kecerdasan sosial siswa kelas 1ll 3&\a 2 Bandung, dan
memperoleh data hasil belajar siswa kelas Il SBblal 2 Bandung, serta
diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebaggikan untuk penelitian

selanjutnya mengenai proses pembelajaran semigagan stimulus dongeng.



2. Lembaga Sekolah
Dapat memberikan kontribusi (masukan) terhadaplabkentang salah satu
proses pembelajaran dengan mengunakan stimulus edgngpada
pembelajaran seni tari untuk mempermudah pencapgizan pembelajaran.
3. Guru
Dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam s&teakan proses belajar
mengajar pendidikan seni tari di SDN Isola 2 Barmgdun
4. Jurusan Pendidikan Sendratasik
Dapat memberikan kontibusi (masukan) supaya lelehingkatkan kualitas

pendidikannya dalam mencetak para guru yang posfaki

E. Asumsi

Asumsi dalam penelitian ini adalah: Mendongeng &egiatan bercerita
yang dilakukan dalam pembelajaran seni tari meraip&ieterampilan yang sangat
imajinatif dan komunikatif serta menyenangkan bagiak, sehingga dapat

meningkatkan kecerdasan sosial siswa kelas 111 &0k 2 Bandung.

F. Hipotesis

Hipotesis atau dugaan sementara dalam penelitinradalah sebagai
berikut: Melalui stimulus dongeng dalam pembelajasani tari, yang dikemas
dengan tahapan tertentu sesuai dengan tujuan pegarbel dan perkembangan
anak didik dapat meningkatkan kecerdasan sosialaskelas 11l SDN Isola 2

Bandung.



G. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtooe quasi
eksperimen. Menurut Sukardi (2003: 184), “Quaspekisnen (eksperimen semu)

adalah penelitian yang dilakukan dengan tidak mengkan kelas pembanding”.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pelaksanaan penelitian, teknik pengumpuéa glang dilakukan
adalah sebagai berikut:
a. Observasi

Menurut Arikunto (2002: 223), yang dimaksud obssivadalah semua
bentuk penerimaan data yang dilakukan dengan caesekaim kejadian,
menghitung, mengukur, dan mencatat. Tindakan obserglilakukan dengan
mengamati secara langsung peristiwa yang terjddpdngan.
b. Wawancara

Wawancara ataunterview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pengacara (penelit) untuk memperoleh informasii dang diwawancarai
(Arikunto, 2002: 126). Kegiatan wawancara dilakukdangan memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada guru dan siswa teptasgs pembelajaran seni

tari.



c. Tes

Tes yang dilakukan meliputi tes pengetahuan, tésapsi dan tes
keterampilan. Tes tersebut dilakukan pada saatteste-(sebelum proses
pembelajaran seni tari dengan menggunakan stinddngeng diterapkan) dan
postest (setelah proses pembelajaran dengan ssimohgeng diterapkan).
d. Studi pustaka

Studi pustaka yaitu pengumpulan data melalui buldkietbyang relevan
dengan objek penelitian untuk dijadikan landasaretes.
e. Studi dokumentasi

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan datg yeersumber dari
kearsipan kegiatan pembelajaran. Kegiatan tersefdiikukan — dengan
mengumpulkan data yang meliputi catatan dan tugasas(properti tari, dan

sebagainya).

3. Instrumen Pengambilan Data
a. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara ini berisi tentang daftar pes@mytentang proses
pembelajaran seni tari yang dilakukan oleh gundaepir).
b. Pedoman dokumentasi

Pedoman dokumentasi dalam penelitian ini  bertujuamtuk
mengungkapkan pola dan metode pembelajaran semdgagan menggunakan
stimulus dongeng untuk meningkatkan kecerdasarelspada siswa kelas Il

SDN Isola 2 Bandung, meliputi catatan dan tugasgydiberikan oleh guru



selama proses pembelajaran seni tari, foto kegsddama proses pembelajaran,
CD hasil rekaman selama proses pembelajaran bedagg
c. Pedoman observasi

Pedoman observasi digunakan untuk melihat, mentaegala peristiwva
yang terjadi selama penelitian. Pedoman observadiiiakukan pada saat pra
penelitian dan selama penelitian dilakukan. Datagydiperoleh meliputi segala
bentuk peristiwa yang terjadi pada saat penelbertangsung. Mulai dari segala
bentuk tingkah laku siswa dalam mengikuti pembedajamateri pembelajaran,
metode pembelajaran, sarana dan prasarana, kosaksal anak pada saat
pembelajaran, dan hal lainnya.
d. Instrumen tes

Tes merupakan instrumen untuk tes. Tes yang disusalputi tes

pengetahuan (terlampir), dan tes perbuatan.

4. Teknik Pengolahan Data

Setelah data-data terkumpul kemudian dianalisiaragkuantitatif dengan
memprosentasikan antara data hasil pretest daaspokemudian dideskripsikan
dalam penarikan kesimpulan.

Adapun langkah- langkah pengolahan data sebagkuber
a. Mengelompokkan setiap indikator penilaian pagat@st dan post-test.
b. Mencari nilai rata-rata siswa dengan cara megmjbenlah nilai yang diperoleh

dengan jumlah pertemuan.



Sesuai dengan pernyataan Sudjana, N (1989 : habya: “nilai rata-rata
siswa dapat diperoleh dengan cara membagi jumlahsmswa”. Adapun rumus

yang digunakan:

Keterangan:

M = Nilai rata-rata ( Mean)

Y X = Jumlah nilai selama enam pertemuan

N = Jumlah pertemuan

c. Menghitung persentase siswa berdasarkan juskiahyang diperoleh.
Jurhlakor siswa

% = X 100 %
undlah Siswa

d. Menggunakan perhitungan statistik untuk ekspemione group pre-test post-

test designdengan rumus:

Md

t=
X%d

3
N (N-1)

Keterangan :

Md = mean dari perbedaan pre-test dengan [gaSgies tes- pre test )
xd = deviasi masing-masing subjek (d — Md)

Y X%d = jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel

d.b. =ditentukan dengan N — 1.



e. Menafsirkan dan menganalisis keseluruhan Hasildata yang telah diperoleh

dari pre-test dan pos-test.

5. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan haslisis data yang telah
dilakukan. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukaredsebagai berikut:
1. Membandingkan dan menganalisis keseluruhan rdegth yang telah
diperoleh dari pre-test dan post-test.
2. Menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan perhimmgdata dan

pembahasan yang telah dilakukan.

H. Lokasi, Populasi dan Sampel
1. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah di SDN Isola 2 Bandungkds tersebut dipilih
karena merupakan salah satu sekolah yang mempd&leganian sunda termasuk
seni tari. Selain itu juga sekolah ini mengadakegid&tan ekstrakulikuler seni tari,
di samping kesenian-kesenian Sunda lainnya. sepegklung, gamelan dan
keterampilan melukis dan kesenian lainnya, makalgemgin mengembangkan
kreativitas dan wawasan siswa dengan pembelajaaag pervariatif, melalui
stimulus yang dapat menciptakan suasana belajary@myenangkan yaitu cerita

dongeng.



2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (atdu 2002: 115).
Populasi yang diambil dalam penelitian adalah sikglas rendah (kelas 1, II, 111)
SDN Isola 2 Bandung tahun ajaran 2007/2008 yangréh 109 orang. Adapun
jumlah masing-masing kelas | berjumlah 44 oramipk Il 34 orang, kelas Il 31
orang.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamgjtd{@arikunto, 2002:
117). Cara pengambilan sampel yang digunakan daanelitian ini adalah
dengan teknik Sampling purposive”yaitu dengan cara memilih siswa yang
sekiranya dianggap dapat mendukung pelaksanaalitpeneSesuai pernyataan
Sugiyono, bahwa Sampling Purposiveadalah penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu” ( 2006: 124). Dalam halyiang menjadi sampel dalam

penelitian adalah siswa kelas 11l yang berjumlato@dng.



